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iABSTRAK
KHAIRUNNISA LUBIS. NPM. 1505161085. Pengaruh Current Ratio dan
Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2013-2017. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis.  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio dan Total
Assets Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara parsia dan simultan.
Dalam penelitian ini diketahui adanya penurunan Current Ratio dan Total Asset
Turnover sehingga diduga berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu data yang berupa laporan keuangan perusahaan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear
berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien determinasi dengan
tingkat signifikan 5%.  Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan
software SPSS for Windows versi 18.00.
Berdasarkan Hasil uji t secara parsial ada pengaruh positif dan tidak signifikan
Current Ratio terhadap Pertumbuhan.  Berdasarkan hasil uji t secara parsial ada
pengaruh positif dan tidak signifikan Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan
Laba. Berdasarkan uji f secara simultan Current Ratio dan Total Asset Turnover
secara simultan memiliki pengaruh yang nyata dan tidak signifikan dengan
Pertumbuhan Laba. Koefisien determinasi nilai R-square sebesar 0,164
menunjukkan 16.4%  Pertumbuhan Laba dipengaruhi oleh faktor Current Ratio
dan Total Asset Turnover dan sisanya 83.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih beragam dari
berbagai sektor dan menambah variabel independen yang masih berbasis pada
laporan keuangan selain yang digunakan dalam penelitian ini dengan tetap
berlandaskan pada penelitian-penelitian sebelumnya.
Kata Kunci : Current Ratio, Total Assets Turnover dan Pertumbuhan Laba.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir batubara terbesar di dunia.
Sejak tahun 2005, ketika melampaui produksi Australia, Indonesia kemudian
menjadi eksportir terdepan batubara thermal.  Negara tujuan utama ekspor
batubara Indonesia adalah China, India, Jepang dan Korea.
Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan yaitu memperoleh laba jangka
panjang kemudian mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, serta
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat sebagai tanggung jawab sosial
perusahaan. Laba didefinisikan dengan pandangan yang berbeda-beda.
Pengertian laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang
direalisasi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan
tersebut.  Pertumbuhan laba dapat dipakai sebagai alat penilaian bagaimana
kinerja pada perusahaan tersebut.
Menurut Kasmir (2016, hal.118) menyatakan bahwa “Rasio pertumbuhan
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan
posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.”
Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai
keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan
karena besarnya deviden yang akan dibayar di masa akan datang saat bergantung
pada kondisi perusahaan.
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2Dalam sub sektor pertambangan batubara terdapat 22 perusahaan, dan
seluruhnya telah menggunakan IPO (Initial Public Offering) yaitu penawaran
umum perdana saham sebuah perusahaan untuk masyarakat umum.  Sehingga
alasan dalam memilih sektor ini dikarenakan Indonesia adalah salah satu produsen
dan eksportir batubara terbesar di dunia.
Berikut ini tabel Laba Bersih pada beberapa Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia antara periode 2013 s/d 2017
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel I.1
Laba Bersih Perusahaan Pertambangan Batubara
Periode 2013 s/d 2017
No Kode Perusahaan Tahun Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 2,813,057 2,278,822 2,082,935 4,577,457 7,267,662 3,803,987
2 BSSR 58,097 31,511 363,832 356,426 1,122,005 386,374
3 GEMS 170,268 133,822 28,813 470,102 1,634,666 487,534
4 ITMG 2,828,039 3,268,120 870,498 1,756,206 3,423,620 2,429,297
5 KKGI 211,539 99,516 78,243 127,277 1,742,287 451,772
6 MYOH 173,784 268,300 341,161 285,634 166,727 247,121
7 PTBA 1,854,281 2,019,214 2,037,111 2,024,405 4,547,232 2,496,449
8 TOBA 498,772 445,358 354,838 195,988 560,479 411,087
Rata-rata 1,075,980 1,068,083 769,679 1,224,187 2,558,085 1,339,203
Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata laba bersih Perusahaan Pertambangan
Batubara sebesar 1,339,203 dari 8 perusahaan terdapat 5 perusahaan yang berada
dibawah rata-rata dan 3 perusahaan yang berada diatas rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa pertambangan batubara yang terdaftar di bursa efek
Indonesia tingkat rata-ratanya mengalami fluktuasi.
Perusahaan yang mengalami penurunan menunjukkan bahwa perusahaan
tidak mampu memenuhi target laba yang di inginkan perusahaan.  Dampaknya
3bagi perusahaan adalah rendahnya pembagian deviden yang menyebabkan kurang
minatnya investor menanam saham pada perusahaan tersebut. Sedangkan
perusahaan yang mengalami kenaikan laba yang artinya perusahaan mampu
memenuhi target laba yang diinginkan perusaahaan.
Menurut Hery (2015, hal.528) menyatakan bahwa “Rasio lancar merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total
asset lancar yang tersedia.”
Menurut Shatu (2016, hal.77) menyatakan bahwa “Aktiva lancar merupakan
aktiva yang dapat dijadikan uang dalam waktu yang singkat dalam kurun waktu
kurang dari satu tahun yang terdiri dari kas, rekening giro, piutang usaha,
persediaan, wesel dan lain sebagainya.”
Berikut ini tabel Aktiva Lancar pada beberapa Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia antara periode 2013 s/d 2017
dapat dilihat sebagai berikut:
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Aktiva Lancar Pertambangan Batubara
Periode 2013 s/d 2017
No KodePerusahaan
Tahun Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 16,820,685 15,814,016 15,070,207 21,399,719 26,813,687 19,183,663
2 BSSR 406,531 488,922 638,849 704,264 1,068,571 661,427
3 GEMS 1,861,967 1,757,801 2,699,998 2,733,040 5,619,477 2,934,457
4 ITMG 9,157,445 7,082,961 7,066,914 7,242,058 10,797,702 8,269,416
5 KKGI 595,833 494,061 532,568 531,133 544,779 539,675
6 MYOH 910,680 1,021,320 1,177,053 1,129,407 1,164,630 1,080,618
7 PTBA 6,479,783 7,416,805 7,598,476 8,349,927 11,117,745 8,192,547
8 TOBA 1,597,539 1,399,451 1,331,248 948,900 1,359,558 1,327,339
Rata-rata 4,728,808 4,434,417 4,514,414 5,379,806 7,310,769 5,273,643
Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata Aktiva Lancar Perusahaan
Pertambangan Batubara sebesar 5,273,643 dari 8 perusahaan terdapat 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata dan 3 perusahaan diatas rata-rata.    Hal
ini menunjukkan bahwa Aktiva Lancar pertambangan batubara yang terdaftar di
bursa efek Indonesia tingkat rata-ratanya mengalami fluktuasi.
Maka dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami penurunan pada Aktiva
Lancar yang menunjukkan perusahaan tersebut tidak mampu dalam memenuhi kas
yang dimiliki perusahaan dan asset-asset yang bisa berubah menjadi kas dalam
jangka pendek. Sedangkan perusahaan yang mengalami kenaikan hal ini
menandakan bahwa asset yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam
menjalankan operasionalnya dapat memberikan manfaat lebih bagi perusahaan.
Menurut Hery (2015, hal.152) menyatakan bahwa:
“Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunkan total aset
lancar yang tersedia.” Dengan kata lain, rasio ini menggambarkan
5seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar.
Berikut ini tabel Hutang Lancar pada beberapa Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia antara periode 2013 s/d 2017
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel I.3
Hutang Lancar Pertambangan Batubara
Periode 2013 s/d 2017
No KodePerusahaan
Tahun Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 9,493,041 9,632,863 6,269,001 8,660,241 10,476,695 8,906,368
2 BSSR 823,071 729,275 764,881 635,540 737,425 738,038
3 GEMS 1,015,811 796,835 966,246 724,124 3,340,317 1,368,667
4 ITMG 4,597,250 4,528,818 3,922,241 3,208,987 4,437,078 4,138,875
5 KKGI 343,399 293,065 239,950 131,114 153,871 232,280
6 MYOH 525,258 548,502 505,256 262,748 409,348 450,222
7 PTBA 2,260,956 3,574,129 4,922,733 5,042,747 4,513,226 4,062,758
8 TOBA 1,784,692 1,127,481 951,202 980,438 891,155 1,146,994
Rata-rata 2,605,435 2,653,871 2,317,689 2,455,742 3,119,889 2,630,525
Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata Hutang Lancar Perusahaan Pertambangan
Batubara sebesar 2,630,525 dari 8 perusahaan terdapat 5 perusahaan yang berada
dibawah rata-rata dan 3 perusahaan diatas rata-rata.    Hal ini menunjukkan bahwa
Hutang Lancar pertambangan batubara yang terdaftar di bursa efek Indonesia
tingkat rata-ratanya mengalami fluktuasi.
Maka dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami penurunan pada Hutang
Lancar yang menunjukkan perusahaan tersebut tidak mampu dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.  Sedangkan perusahaan yang yang melebihi rata-
rata menandakan bahwa hutang yang dimiliki perusahaan dapat dibayar pada saat
ditagih secara keseluruhan.
6Menurut Hery (2015, hal.517) menyatakan bahwa “Total asset turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.”
Berikut ini tabel Penjualan pada beberapa Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia antara periode 2013 s/d 2017
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel I.4
Penjualan Pertambangan Batubara
Periode 2013 s/d 2017
No KodePerusahaan
Tahun Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 40,308,692 41,355,222 37,029,662 33,915,675 44,143,895 39,350,629
2 BSSR 1,756,739 2,699,985 3,572,932 3,153,296 5,318,594 3,300,309
3 GEMS 4,427,626 5,185,586 4,871,848 5,163,990 10,289,007 5,987,611
4 ITMG 26,733,422 24,158,858 21,924,308 18,373,703 22,889,685 22,815,995
5 KKGI 2,373,931 1,688,397 1,531,293 1,244,666 1,134,838 1,594,625
6 MYOH 2,455,556 3,024,041 3,122,028 2,554,270 2,547,973 2,740,774
7 PTBA 11,209,219 13,077,962 13,733,627 14,058,869 19,471,030 14,310,141
8 TOBA 5,176,096 6,219,573 4,809,446 3,570,137 4,209,492 4,796,949
Rata-rata 11,805,160 12,176,203 11,324,393 10,254,326 13,750,564 11,862,129
Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata Penjualan Perusahaan Pertambangan
Batubara sebesar 11,862,129 dari 8 perusahaan 5 perusahaan yang berada
dibawah rata-rata dan 3 perusahaan diatas rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa
Penjualan pertambangan batubara yang terdaftar di bursa efek Indonesia tingkat
rata-ratanya mengalami fluktuasi.
Maka dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami penurunan pada
Penjualan yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi
target dalam menjual produknya.  Sedangkan perusahaan yang melebihi rata-rata
7menandakan bahwa perusahaan tersebut dapat mencapai target dalam menjual
produknya.
Berikut ini tabel Total Aktiva pada beberapa Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia antara periode 2013 s/d 2017
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel I.5
Total Aktiva Pertambangan Batubara
Periode 2013 s/d 2017
No KodePerusahaan
Tahun Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 82,623,566 79,762,813 82,193,328 87,633,045 92,318,064 84,906,163
2 BSSR 1,953,881 2,079,180 2,398,464 2,391,397 2,846,942 2,333,973
3 GEMS 4,022,394 3,921,803 5,099,191 5,074,374 7,999,679 5,223,488
4 ITMG 17,081,558 16,297,303 16,254,339 16,524,765 18,407,166 16,913,026
5 KKGI 1,301,696 1,238,236 1,359,282 1,326,251 1,423,266 1,329,746
6 MYOH 1,815,818 2,031,097 2,224,044 1,978,508 1,843,449 1,978,583
7 PTBA 11,677,155 14,812,023 16,894,043 18,576,774 21,987,482 16,789,495
8 TOBA 3,823,920 3,739,591 3,895,034 3,514,699 4,719,284 3,938,506
Rata-rata 15,537,499 15,485,256 16,289,716 17,127,477 18,943,167 16,676,623
Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata Total Aktiva Perusahaan
Pertambangan Batubara sebesar 16,676,623 dari 8 perusahaan 5 perusahaan yang
berada dibawah rata-rata dan 3 perusahaan di atas rata-rata, hal ini menunjukkan
bahwa Total Aktiva pertambangan batubara yang terdaftar di bursa efek Indonesia
tingkat rata-ratanya mengalami fluktuasi.
Maka dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami penurunan pada total
aktiva yang menunjukkan bahwa asset yang dimiliki perusahaan yang digunakan
dalam menjalankan operasionalnya tidak dapat memberikan manfaat lebih bagi
perusahaan.  Sedangkan  perusahaan yang melebihi rata-rata menandakan bahwa
asset yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam menjalankan
operasionalnya dapat memberikan manfaat lebih bagi perusahaan.
8Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa rasio likuiditas dan rasio
aktivitas sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.  Untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam
memperoleh laba maka penulis ingin mengetahui mengenai kinerja perushaan
dengan meneliti mengenai apakah ada pengaruh Current Ratio dan Total Assets
Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.  Jika kedua rasio tersebut berpengaruh
maka manajer dapat mempertimbangkan  dalam mengambil keputusan
berdasarkan rasio-rasio keuangan perusahaan yang bersangkutan.  Oleh karena itu,
penulis mengangkat judul dalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk skripsi
dengan judul “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover
(TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017”
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka identifikasi masalah
penelitian antara lain sebagai berikut :
1. Adanya penurunan Current Ratio yang disebabkan menurunnya hutang
lancar perusahaan dan diikuti dengan penurunan aktiva lancar sehingga
menunjukkan perusahaan  mengalami kesulitan dalam melunasi hutang
jangka pendeknya.
2. Adanya penurunan Total Asset Turnover yang disebabkan menurunnya
penjualan dan diikuti dengan penurunan total aktiva  sehingga
menunjukkan perusahaan tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya
dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi.
93. Adanya penurunan pertumbuhan laba yang disebabkan penurunan laba
tahun sekarang yang diikuti dengan penurunan laba bersih tahun
sebelumnya yang menunjukkan perusahaan kurang memaksimalkan
penggunaan asset dalam meningkatkan laba perusahaan sehingga diduga
akan berpengaruh pada Current Ratio dan Total Asset Turnover.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk membatasi dan memfokuskan masalah sehingga tidak menyimpang
dari yang diharapkan maka penelitian ini dibatasi hanya pada Perusahaan
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
tahun 2013-2017.  Variabel yang diteliti yaitu: Current Ratio (CR) dan Total
Assets Turnover (TATO) sebagai variabel independen/bebas dan
Pertumbuhan Laba sebagai variabel dependen/terikat.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
a. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
pada Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?
b. Apakah Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
c. Apakah Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada
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Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dalam penelitian ini antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan
Total Assets Turnover (TATO) terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) segi yaitu sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Menambah dan memperluas ilmu yang berkaitan dengan ekonomi
khususnya tentang Current Ratio (CR) pada rasio likuiditas dan
Total Assets Turnover (TATO) pada rasio aktivitas dan
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Pertumbuhan Laba pada Laba Bersih di Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan
masalah keuangan pada perusahaan.  Selanjutnya hasil penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi penyusunan program pemecahan
masalah pada perusahaan.
c. Manfaat bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk dapat memahami dan
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan khususnya di bidang
penelitian tentang pengaruh Current Ratio dan Total assets
Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.  Sebagai salah satu syarat
kelulusan gelar sarjana S1 (Strata-1) di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Pertumbuhan Laba
a. Pengertian Laba Perusahaan
Pertumbuhan yang paling penting dalam sebuah perusahaan adalah
pertumbuhan laba bersih.  Di mana tujuan utama perusahaan adalah mencari
keuntungan bersih bukan kerugian.
Menurut Soegoto (2010, hal.20) menyatakan bahwa “Laba
merupakan hasil yang diperoleh pengusaha atas investasi dana, waktu dan resiko
yang mungkin timbul dalam membangun, mengembangkan dan memajukan
perusahaannya.” Pendapatan atas laba memungkinkan perusahaan meningkatkan
taraf hidup karyawannya, membangun bisnis baru, membayar pajak sehingga
membantu pemerintah dalam pembangunan.
Menurut Harahap (2018, hal.310) menyatakan bahwa “Rasio
pertumbuhan merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
meningkatkan laba bersih dibanding tahun lalu.”
Menurut Kasmir (2015, hal.107) menyatakan bahwa “Rasio
pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor uasahanya.”
Berdasarkan teori diatas, maka penulis menyimpulkan pertumbuhan laba
digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
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mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai dari periode-
periode berikutnya.
b. Tujuan dan Manfaat Pertumbuhan Laba
1. Tujuan Pertumbuhan Laba
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba.  Ukuran yang
sering kai dipakai untuk menentukan sukses tidaknya manajemen perusahaan
adalah laba yang diperoleh perusahaan.
Menurut Schroeder dalam Hery (2017, hal.85), fungsi dari laba antara lain
adalah sebaga berikut:
1. Sebaga indikator penentu besarnya pajak penghasilan
2. Sebagai sebuah ukuran suksesnya aktivitas operasional
perusahaan
3. Sebagai salah satu kriteria untuk menentukan kebijakan dividen
4. Menilai kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan
2. Manfaat Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba yang sering dimanfaatkan perusahaan untuk mengetahui
perkembangan perusahaan dalam menghasilkan laba, dimana perusahaan dapat
mengetahui seeberapa besar pekembangan laba setiap tahunnya apakah
mengalami peningkatan atau sebaliknya mengalami penurunan dengan
menggunakan rumus-rumus atau pengukuran laba sesuai ketentuan yang berlaku.
Menurut Yuninningsih (2018, hal.44) menyatakan bahwa “Rasio
pertumbuhan digunakan untuk mengetahui kondisi kesehatan keuangan
perusahaan pada posisi ekonomis industrinya.”
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat
pertumbuhan laba adalah sebagai alat ukur dalam mengoperasikan harta atau asset
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perusahaan sehingga manajemen mengetahui kemampuan yang dimiliki dalam
meningkatkan laba perusahaan.
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh faktor dari luar dan dalam perusahaan.
Menurut Angkoso dalam Gunawan dan Wahyuni (2013) Menyebutkan bahwa
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
1. Besarnya Perusahaan
2. Umur Perusahaan
3. Tingkat Leverage
4. Tingkat Penjualan
5. Perubahan Laba Masa Lalu
Selain faktor dari dalam, pertumbuhan laba juga dipengaruhi beberapa faktor
dari luar seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan
manajerial (manajerial discreation) yang memungkinkan manajer memilih metode
akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba.
Menurut Setianto (2015, hal.169) menyatakan bahwa “Faktor-faktor
pendorong laba bersih secara ekonomi termasuk tingkat suku bunga dan inflasi.”
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa setiap perusahaan apabila ingin
meningkatkan pertumbuhan labanya maka harus melihat faktor-faktor yang
mempengaruhinya diantaranya besarnya perusahaan, umur perusahaan, tingkat
leverage, tingkat penjualan dan perubahan masalalu.  Apabila perusahaan dapat
memenuhinya dengan baik maka pertumbuhan perusahaan akan meningkat.
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d. Pengukuran Pertumbuhan Laba
Menurut Harahap (2018, hal.310) pertumbuhan laba bersih diukur dengan
rumus sebagai berikut:
Menurut Jensen,s Solberg dalam Yuninningsih (2018, hal. 44) Rasio
pertumbuhan diukur dengan rumus sebagai berikut:
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba dapat
dipantau dari tahun ketahunnya dengan mengurangkan laba sekarang dengan laba
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba tahun sebelumnya.
2. Current Ratio (Rasio Lancar)
a. Pengertian Current Ratio
Rasio Lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena itu
rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang
sama dengan jatuh tempo hutang.
Menurut Kasmir (2015, hal.134) menyatakan bahwa
“Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan.”
Pertumbuhan (growth)= St-S t-1S t-1
Kenaikan Laba Bersih = Laba Bersih Tahun Ini- Laba Bersih Tahun Lalu
Laba Bersih Tahun Lalu
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Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau
aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat
likuditas yang rendah daripada aktiva lancar atau sebaliknya.
Menurut Harahap (2018, hal.301) menyatakan bahwa “Rasio ini
menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar.”
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa current ratio yang
tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibandingkan
dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah
likuiditasnya (seperti pesedian) yang berlebih-lebihan. Semakin besar rasio ini
berarti semakin likuid perusahaan.  Namun demikian rasio ini mempunyai
kelemahan, karena tidak semua komponen akiva lancar memiliki tingkat likuditas
yang sama.
b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio
1. Tujuan Current Ratio
Rasio lancar atau current ratio dapat pula dikatakan sebagai bentuk
untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Perhitungan rasio lancar dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara total
aktiva lancar dengan total utang lancar.
Menurut Sujarweni (2017, hal.110) menyatakan bahwa “Current
ratio merupakan rasio yang yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki.”
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2. Manfaat Current Ratio
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo.
Menurut Musthafa (2017, hal.7) fungsi pengendalian likuditas :
1. Perencanaan aliran kas (forecasting cash flow): agar selalu
tersedia uang tunai atau uang kas untuk memenuhi
pembayaran apabila setiap saat diperlukan.
2. Pencairan dana (raising of funds) dari luar atau dari dalam
perushaan: agar diperoleh dana yang biayanya lebih murrah
dan tersedianya dana apabila setiap saat diperlukan.
3. Menjaga hubungan baik dengan lembaga keuangan
(misallnya dengan perbankan): untuk memenuhi kebutuhan
dana apablia diperlukan oleh perusahaan pada saat-saat
tertentu.
Rasio lancar atau current ratio dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.  Perhitungan
rasio lancar dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva
lancar dengan total utang lancar.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat menggunakan
rasio ini yang paling utama adalah perusahaan dapat mengetahui kemampuan
membayar utang (kewajiban) kepada pihak kreditor yang segera jatuh tempo.
Apabila perusahaan gagal membayar utang lancarnya yang sudah jatuh tempo
dengan harta lancarnya, perusahaan akan mengalami kesulitan, misalnya
diperkirakan oleh kreditur terpaksa meminjam uang dengan bunga tinggi, dan
sebagainya.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio
Rasio lancar memang mengindikasikan bahwa semakin besar angka rasio ini,
semakin kuat atau besar kemampuan perusahaan dalam menjamin setiap rupiah
utang-utang lancarnya dengan harta lancarnya.
Menurut Munawir (2014, hal.73) Faktor-faktor yang mempengaruhi current
ratio adalah sebagai berikut:
1. Distribusi atau proporsi daripada aktiva lancar.
2. Data ternd daripada aktiva lancar dan hutang lancar, atau jangka
waktu 5 tahun atau 10 tahun.
3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditor kepada perushaan
dalam pengembalian barang maupun syarat kredit yang diberikan
oleh perusahaan dalam menjual barangnya.
4. Present Value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo pihutang yang cukup
besar tetapi pihutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih
sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan
dengan yang dilaporkan.
5. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalu nilai persediaan
semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama
ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas
perusahaan.
6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang atau di masa yang akan datang, yang mungkin
adanya over investment dalam persediaan.
7. Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar
kebutuhan modal kerja di massa yang akan datang maka
dibutuhkan adanya ratio yang besar pula.
8. Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi
sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau
perusahaan jasa.
d. Pengukuran Current Ratio
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  Rasio lancar dapat
diukur dengan menggunakan rumus :
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Menurut Kasmir (2015, hal.135) :
Rasio ini mengukur seberapa banyak asset lancar bisa dipakai untuk
melunasi kewajiban lancar.
Menurut Sujarweni (2017, hal.110) :
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki.
Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menghitung
current ratio dapat dihitung dengan cara membagikan antara aktiva lancar dengan
utang lancar.
3. Total Asset Turnover (Rasio Aktivitas)
a. Pengertian Total Assets Turnover
Total asset turnover, rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi
perputaran aktiva perushaan.  Rasio ini juga dapat menggambarkan seberapa
efektif manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan.  Semakin cepat
perputaran semua maka semakin baik kinerja manajemen dalam mengelola semua
aktiva perushaan.
Current Ratio = Aset LancarKewajiban Lancar
Current Ratio = Aktiva lancar (Current Assets)Utang lancar (Current Liabilities)
20
Menurut Kasmir&Jakfar (2013, hal.140) menyatakan bahwa “Asset
turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur penggunaan semua
aktiva perusahaan.”
Total asset turnover mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
menggunakan aktiva lancar dan aktiva tetapnya untuk menunjang kegiatan
penjualan.  Semakin cepat perputaran aktivanya, maka pendapatan yang diperoleh
semakin tinggi sehingga pertumbuhan laba juga ikut meningkat.
Menurut Sujarweni (2017, hal.113) menyatakan bahwa “total asset
turnover adalah kemampuan dana yang tertanan dalam keseuruhan aktiva berputar
dalam satu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk
mengasilkan “revenue”.”
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa total asset turnover
merupakan bagian dari rasio aktivitas yang mengukur tingkat efisiensi dan
efektivitas seluruh aktiva yang digunakan perusahaan dalam meningkatkan
penjualan yang diperoeh dari tiap rupiah aktiva dengan membandingkan dengan
total asset.
b. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover
Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas penggunaan
aktiva atau kekayaan perusahaan, seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar.  Pihak luar disini bisa berupa
investor maupun bank.
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Menurut Hery (2017, hal.29) tujuan dan manfaat rasio aktivitas secara
keseluruhan:
1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
piutang usaha berputar dalam satu periode.
2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha,
serta sebaliknya untuk mengetahui lamanya rata-rata piutang
usaha tidak dapat ditagih.
3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang
usaha yang telah dilakukan selama periode.
4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam satu periode.
5. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di
gudang hingga akhirnya terjual.
6. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan
barang dagang yang telah dilakukan selama periode.
7. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal
kerja berputar dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa
besar tingkat penjualan yang dapat diapai dari setiap rupiah
modal kerja yang digunakan.
8. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam asset
tetap berputar dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa
besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari setiap upiah
asset tetap yang digunakan.
9. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total
asset berputar dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa
besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah
total asset yang telah digunakan.
Perputaran aktiva melihat seberapa sukses suatu perusahaan
menghasilkan laba.  Jika suatu perusahaan dapat melakukan penjualan dengan
menggunakan asset secara minimal maka akan menghasilkan rasio perputaran
aktiva yang lebih tinggi.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Total Asset Turnover
Rasio aktivitas menggambarkan bagaimana perusahaan mampu untuk
melakukan segala kegiatan di dalam perusahaannya dengan seefisien mungkin
sehingga semua asset yang ada dapat dipergunakan dan dimanfaatkan dengan
sebagaimana mestinya.
22
Menurut Jumingan dalam Alpi & Gunawan (2018) menyatakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover yaitu:
1. Pendapatan (penjualan) : komponen utama dalam perhitungan
laba, maka konsep pengakuan dan pengukuran pendapatan
juga beban akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan.
2. Total aktiva : aktiva lancar yang mencakup uang kas, aktiva
lainnya atau sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasi
menjadi uang kas atau dijual, dikonsumsi selama jangka waktu
yang normal (biaya satu tahun).
3. Aktiva tetap : merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang
bersifat relative permanen, digunakan dalam operasi regular
lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual.
Rasio ini merupakan rasio yang yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa
jjumlah penjualan yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
Menurut Brigham dan Houston dalam Alpi & Gunawan (2018)
menyatakan bahwa :
“faktor lain yang mempengaruhi Total Assets Turnover adalah
leverage keuangan, pada umumnya leverage keuangan akan
meningkatkan Return On Equity tetapi juga akan meningkatkan
resiko perusahaan yang tidak disukai oleh investor”.
Berdasarkan uraian teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Total
Asset Turnover diatas, dapat disimpulkan bahwa naik turunnya perputaran aktiva
suatu perusahaan dapat dilihat dari naik turunnya penjualan dan total aktiva.
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d. Pengukuran Total Asset Turnover
Total Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan bersih (net
sales) dengan total aktiva yang berasal dari aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.
Menurut Kasmir (2015, hal.186) :
Menurut Rambe, dkk. (2015, hal.54) :
Berdasarkan teori diatas, bahwa dapat disimpulkan pengukuran Total
Assets Turnover membandingkan tingkat penjualan setiap perusahaan dengan
tingkat total aktiva yang memperlihatkan efektifnya permintaan aktiva dalam
menghasilkan penjualan.
B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba
Current ratio menunjuukan perbandingan antara aktiva lancar dengan
kewajiban lancar suatu perusahaan. Current ratio yang tinggi menunjukkan
adanya kelebihan aktiva lancar yang dapat menutupi kewajiban lancar perusahaan.
Semakin tinggi current ratio maka perubahan laba yang diperoleh perusahaan
semakin rendah.  Hal ini dikarenakan current ratio yang tinggi menunjukkan
adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan
karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan aktiva
tetap.
Total Assets Turnover = Penjualan (Sales)
Total Aktiva (Total Assets)
Perputaran Aktiva Tetap= Penjualan BersihTotal Aktiva
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Hal ini diperkuat dengan teori Yuniningsih (2018, hal.53) menyatakan
bahwa “Rasio lancar atau current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki tanpa kecuali.”
Penelitian tentang pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba
telah banyak dilakukan.  Hasil penelitian tentang current ratio terhadap
pertumbuhan laba antara lain dilakukan oleh Adat Muli Peranginangin (2015)
yang menyimpulkan bahwa current ratio berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, dan Ima Andriyani (2015) yang menyimpulkan bahwa current
ratio secara parsial tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Gambar II.1
Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
2. Pengaruh total asset turnover terhadap pertumbuhan laba
Total assets turnover merupakan rasio yang menunjukkan efektivitas
penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam rangka menghasilkan pendapatan.
Semakin tinggi total assets turnover maka perubahan laba yang diperoleh
perusahaan semakin tinggi.  Hal ini dikarenakan total assets turnover yang tinngi
menunjukkan perusahaan dapat memanfaatkan aktiva yang dimiliki untuk
meningkatkan penjualan yang berdampak pada meningkatnya laba.
Hal ini diperkuat dengan teori Sujarweni (2017, hal.113) menyatakan
bahwa “Kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar
Current Ratio Pertumbuhan Laba
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dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk
menghasilkan revenue.”
Penelitian tentang total assets turnover terhadap pertumbuhan laba telah
banyak dilakukan.  Dalam penelitian Gunawan&Wahyuni (2013) menyimpulkan
bahwa total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
dan Agustina&Silvia(2012) menyimpulkan bahwa total assets turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Gambar II.2
Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba
3. Pengaruh current ratio dan total assets turnover terhadap
pertumbuhan laba
Current ratio memiliki pengaruh dengan pertumbuhan laba suatu
perusahaan, apabila tingkat current ratio tinggi menunjukkan jaminan lebih baik
atas hutang jangka pendek, tetapi apabila terlalu tinggi dapat berakibat pada
modal kerja yang tidak efisien.  Apabila current ratio sama atau lebih dari standar
umum yang telah ditentukan, maka perusahaan dapat dikatakan perusahaan yang
likuid, dan sebaliknya apabila lebih kecil dari standar umum yang telah
ditentukan, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid.
Begitu juga dengan total assets turnover memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba karena besarnya penjualan bersih perusahaan setelah
dibandingkan dengan total aktiva akan meningkatkan laba perusahaan setiap
Total Asset Turnover Pertumbuhan Laba
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tahunnya.  Hal demikian dimanfaatkan perusahaan untuk menunjukkan tingkat
efisiensi keseluruhan aktiva perusahaan dalam meningkatkan penjualan.
Dapat disimpulkan bahwa current ratio dan total assets turnover
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat pertumbuhan laba,
sebagaimana dikemukakan oleh Adat Muli Peranginangin (2015) dan Mutiah
Qur’aniah&Deannes Isynuwardhana (2018) menyimpulkan bahwa current ratio
dan total assets turnover terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat digambarkan
kerangka konseptualnya sebagai berikut :
Gambar II.3
Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Menurut Juliandi,dkk. (2015, hal.8) menyatakan bahwa “hipotesis adalah
jawaban sementara yang merupakan dugaan peneliti terhadap hal-hal yang
dipertanyakan dalam rumusan masalah.”
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka
disimpulkan hipotesis sebagai berikut :
Current Ratio
Total Assets Turnover
Pertumbuhan Laba
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1. Current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Total assets turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).
3. Current ratio dan Total assets turnover secara bersamaan berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertamsbangan batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif.  Menurut
Timotius (2107, hal.16) menyatakan bahwa “penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel”.  Dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh current ratio dan total assets
turnover terhadap pertumbuhan laba.  Jenis data yang digunakan bersifat
Kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal,
standar, dan bersifat mengukur.
B. Defenisi Operasional Variabel
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat).
1. Variabel Terikat (Dependen/Y)
Menurut Juliandi,dkk. (2015, hal.22) menyataka bahwa “variabel terikat
(dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel lain yakni variabel bebas”.  Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan laba dari setiap perusahaan pertambangan batubara yang
dipilih menjadi sempel.  Pertumbuhan laba yaitu rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun lalu.
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Menurut Jensen,s Solberg (1992) dalam Yuninningsih (2018, hal. 44) rasio
pertumbuhan diukur dengan rumus sebagai berikut:
2. Variabel Bebas (Independen/X)
Menurut Juliandi,dkk. (2015, hal.22) menyatakan bahwa “variabel bebas
(independent variable) adalah kebalikan dari variabel terikat.”  Dengan kata lain
variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai pada
variabel terikat.  Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Current Ratio dan Total Assets Turnover.
a. Current Ratio (X1)
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio.  Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  Maka secara
matematis dapat diformulasikan sebagai berikut :
Menurut Sujarweni (2017, hal.110) :
b. Total Assets Turnover (X2)
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turnover
.
Total Assets Turnover merupakan salah satu rasio
aktivitas yang digunakan untuk mengetahui efektifitas perusahaan dalam
Pertumbuhan (growth) = St-S t-1S t-1
Current Ratio = Aset LancarKewajiban Lancar
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mengelola bisnisnya.  Aktivitas perusahaan membutuhkan investasi, baik
untuk asset yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.  Rasio
ini menggambarkan hubungan antara tingkat operasi perusahaan dengan
asset untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan tersebut.  Maka
secara matematis dapat diformulasikan sebagai berikut :
Menurut Rambe, dkk. (2015, hal.54) :
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan
mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan Pertambangan
Batubara yang tersedia di www.idx.co.id
2. Waktu penelitian akan dilakukan mulai dari bulan Desember 2018.
Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :
Tabel III.1
Jadwal Penelitian
No Jenis Kegiatan
2018 2019
November Desember Januari Februari
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pra Riset
2
Penyusunan
Proposal
3 Bimbingan dan
Perbaikan Proposal
4 Seminar Proposal
5
Penyusunan
Skripsi
6 Bimbingan Skripsi
7 Sidang Meja Hijau
Perputaran Aktiva Tetap= Penjualan BersihTotal Aktiva
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Juliandi, dkk. (2015, hal.51) menyatakan bahwa “populasi
merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah
penelitian”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi
Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar dio Bursa Efek Indonesia
2013-2017 yaitu sebanyak 22 perusahaan.  Adapun populasi tersebut adalah
sebagai berikut :
Tabel III.2
Populasi Perusahaan
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO Adaro Energy Tbk
2 ARII Atlas Resources Tbk
3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk
4 BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk
5 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk
6 BUMI Bumi Resources Tbk
7 BYAN Bayan Resources Tbk
8 DEWA Darma Henwa Tbk
9 DOID Delta Dunia Makmur Tbk
10 FIRE Alfa Energi Investama Tbk
11 GEMS Golden Energy Mines Tbk
12 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk
13 HRUM Harum Energy Tbk
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk
17 MYOH Samindo Resources Tbk
18 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk
19 PTBA Bukt Asam Tbk
20 PTRO Petrosea Tbk
21 SMMT Golden Eagle Energy Tbk
22 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk
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2. Sampel
Menurut Juliandi, dkk. (2015, hal.51) menyatakan bahwa “sampel dapat
diartikan sebagai wakil-wakil dari populasi penelitian, yang mana satu dari sampel
yang dimiliki dalam sebuah penelitian adalah respresentif dari beberapa populasi
yang ada”.
Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari
populasi tersebut, dan pemilihan sampel penelitian ini ditentukan secara purposive
sampling.  Purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan secara
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan.  Sering kali banyak
batasan yang menghalangi peneliti mengambil sampel secara acak, sehingga
dengan menggunakan purposive sampling, diharapkan cerita sampel yang
diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Perusahaan tersebut bergerak dalam Sub Sektor Pertambangan Batubara
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 sampai
dengan 2017
b. Mengeluarkan laporan keuangan lengkap setiap tahun selama periode
2013 sampai dengan 2107
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 8 perusahaan yang memenuhi
kriteria untuk dilakukan penelitian.  Jumlah sampel berdasarkan karakteristiknya
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel III.3
Sampel Perusahaan
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO Adaro Energy Tbk
2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk
3 GEMS Golden Energy Mines Tbk
4 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk
5 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk
6 MYOH Indo Tambangraya Megah Tbk
7 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
8 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi.  Data yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan
pertambangan batubara yang telah di audit bersumber pada Bursa Efek Indonesai.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder
yang diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI).
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitung anangka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan rumus-rumus
dibawah ini.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Persamaan Regresi Berganda
Menurut Juliandi (2013, hal.164) menyatakan bahwa “analisis Regresi
bertujuan untuk memberikan prediksi perubahan nilai variabel terikat akibat atau
pengaruh dari nilai variabel bebas.” Berikut ini persamaan regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + e
Dimana :
Y   = Pertumbuhan Laba
α   = Konstanta
X1 = Current Ratio
X2 = Total Assets Turnover
β1β2 = Angka Arah atau Koefisien Regresi
e     = Standar error
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka seteah dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsu klasik dalam penelitian yang
mendasari model regresi berganda.  Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji hteroskedastistas dan uji
autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Menurut Juliandi, dkk (2015, hal.160) menyatakan bahwa “pengujian
normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau baik” jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
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regresi memenuhi normalitas.  Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Gujarati dalam Juliandi (2015, hal.161) menyatakan bahwa “uji
multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat dan tinggi diantara variabel independen.” Apabila
terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi multikolineritas, demikian
juga sebaliknya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Pengujian multikolineritas dilakukan dengan
melihat VIF antara variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai toilerance < 0,10
atau sama dengan VIF ˃ 10.
c. Uji Heterokedastisitas
Menurut Gujarati dalam Juliandi, dkk (2015, hal.161) menyatakan bahwa “uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regeresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan lain.”
Menurut Santoso dalam Juliandi, dkk (2015, hal.162) menyatakan bahwa “jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di bawah dan di atas angka 0
pada sumber Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.” Jika varians berbeda
disebut heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterflot antar
nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya.
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas
antara lain :
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1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit). Maka telah
terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik meyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y. maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Menurut Juliandi (2015, hal.163) menyatakan bahwa “Uji Autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear maka korelasi
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode-1
(sebelumnya)”.  Jika terjadi korelasi, maka di namakan ada problem Autokorelasi.
Model regresi yang baik adalah bebass dari Autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan Durbin Watson (D-W)
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada Autokorelasi positif
2) Jika nilai D-W dibawah -2 sampai +2 berarti tidak ada Autokorelasi
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada Autokorelasi yang negative
2. Pengujian Hipotesis
Menurut Juliandi, dkk (2015, hal.44) menyatakan bahwa “Hipotesis adalah
dugaan atau jawaban sementara oleh pertanyaan yang ada pada pertanyaan
penelitian.  Ada dua macam hipotesis yang dibuat dalam suatu percobaan
penelitian, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis penolakan nol (H0).  Hipotesis
nol adalah hipotesis yang diterima kecuali bahwa data yang kita kumpulkan salah.
Hipotesis penolakan nol akan diterima hanya jika data yang kita kumpulkan
mendukung.
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a. Pengujian Secara Persial (Uji t)
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara
persial (individu) dari variabel independen terhadap variabel dependen.  Pengaruh
variabel independen terhadap dependen dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat
signifikasi (probibalitas).  Variabel independen menunjukkan arah negative.
Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap dependen karena nilai
signifikan <0,05 untuk melihat arti dari masing-masing koefisien regresi berganda
digunkan uji t dengan rumus sebagai berikut :
Keterangan :
t : nilai t hitung
r : Koefisien korelasi
n : Banyaknya pasangan rank
1) Bentuk pengujiannya
H0 : rs = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
H0 rs ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
2) Kriteria pengambilan keputusan
H0 diterima jika –tabel ≤ thitung ≤ ttabel
H0 ditolak jika : thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel
t =
r √n-2
√1-r2
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Gambar III.1
Kriteria Pengujian Hipotesis t
b. Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Uji  statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependennya.  Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen yang diketahui
dengan menggunakan uji F, dengan rumus yang dipakai sebagai berikut :
Keterangan :
Fh = nilai f hitung
R = koefisien korelasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota saampel
1. Bentuk pengujiannya
H0 : β = 0, Tidak ada pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y
H0 : β ≠ 0, Ada pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y
Fh = R
2 / k
(1-R2)(n-k-1)
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2. Kriteria Pengambilan Keputusan
Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel
Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel atau –Fhitumg > -Ftabel
Gambar III.2
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji f
3. Koefisian Determinasi (R-Square)
Nilai R-Square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
di pengaruh oleh variabel nilai, variabel bebas.  Koefisien determinasi (R-Square)
berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel dependen.  Nilai
konfesien determinasi adalah 0 dan 1, apabila angka koefesien determinasinya
semakin kuat, yang berarti variable-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi vaiabel dependen,
sedangkan nilai koefesien determinan (adjust R2) yang kecil berarti kemampuan
variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah
terbatas.
Keterangan :
D = Konfesien Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda
100 % = Persentase Kontribusi
D = r2 x 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2013-2017.  Perusahaan yang dijadikan sampel adalah berjumlah 8 perusahaan, di
mana perusahaan tersebut telah memenuhi kriteria–kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya.  Dengan demikian jumlah sampel secara keseluruhan yang diteliti
adalah sebanyak 40 sampel perusahaan untuk 5 tahun dari tahun 2013-2017.
Berikut ini daftar tabel sampel perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan:
Tabel IV.1
Sampel Perusahaan
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO Adaro Energy Tbk
2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk
3 GEMS Golden Energy Mines Tbk
4 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk
5 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk
6 MYOH Indo Tambangraya Megah Tbk
7 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
8 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk
Sumber : www.idx.co.id
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1. Deskripsi Data
a. Pertumbuhan Laba
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan Laba.  Laba perusahaan diperlukan untuk kepentingan kelangsungan
hidup perusahaan dan ketidak mampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
yang menyebabkan tersingkirnya perusahaan dari perekonomian. Laba
perusahaan diharapkan setiap periode akan mengalami kenaikan, sehingga
dibutuhkan estmasi laba yang akan dicapai perusahaan untuk periode mendatang.
Estimasi terhadap laba dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan.
Analisis laporan keuangan yang dilakukan dapat berupa perhitungan dan
interprestasi melalui rasio keuangan.  Berikut ini adalah hasil perhitungan
Pertumbuhan laba pada masing-masing Perusahaan Pertambangan Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2013-2017:
Tabel IV.2
Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Pertambangan Batubara
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
No KodePerusahaan
PERTUMBUHAN LABA Rata-
Rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO -0.24 -0.19 -0.09 1.2 0.59 0.25
2 BSSR -0.39 -0.46 10.55 -0.02 2.15 2.37
3 GEMS -0.05 -0.21 -0.78 15.32 2.48 3.35
4 ITMG -0.32 0.16 -0.63 1.02 0.95 0.24
5 KKGI -0.07 -0.53 -0.21 0.63 12.69 2.50
6 MYOH 3.81 0.54 0.27 -0.16 -0.42 0.81
7 PTBA -0.36 0.09 0.01 -0.01 1.25 0.20
8 TOBA 3.32 -0.11 -0.2 -0.45 1.86 0.88
Rata-Rata 0.19 0.71 -0.09 1.12 2.19 2.69
Sumber : www.idx.co.id
Dari data tabel di atas maka rata-rata pertumbuhan laba pada setiap
perusahaan dapat ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar IV.1
Grafik Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Batubara
di Bursa Efek Indonesia2013 sampai 207
Dari grafik di atas dilihat bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan
pertambangan batubara ditahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi.
Perusahaan yang mengalami penurunan menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mampu memenuhi target laba yang di inginkan perusahaan.  Dampaknya bagi
perusahaan adalah rendahnya pembagian deviden yang menyebabkan kurang
minatnya investor menanam saham pada perusahaan tersebut.  Sedangkan
perusahaan yang mengalami kenaikan laba yang artinya perusahaan mampu
memenuhi target laba yang diinginkan perusahaan.
Pertumbuhan laba yang baik akan memberikan nilai bagi perusahaan serta
keuntungan bagi pemegang saham karena mereka akan mendapat deviden
demikian juga bagi manajemen yang akan mendapatkan bonus atas pencapaian
laba yang maksimal.
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b. Current Ratio (CR)
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh asset yang diharapkan akan
dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat.
Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio Perusahaan
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017 adalah sebagai berikut:
Tabel IV.3
Data Current Ratio (CR) Perusahaan Pertambangan Batubara
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
No KodePerusahaan
Tahun Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 1.77 1.64 2.40 2.47 2.56 2.17
2 BSSR 0.49 0.67 0.84 1.11 1.45 0.91
3 GEMS 1.83 2.21 2.79 3.77 1.68 2.46
4 ITMG 1.99 1.56 1.80 2.26 2.43 2.01
5 KKGI 1.74 1.69 2.22 4.05 3.54 2.65
6 MYOH 1.73 1.86 2.33 4.30 2.85 2.61
7 PTBA 2.87 2.08 1.54 1.66 2.46 2.12
8 TOBA 0.90 1.24 1.40 0.97 1.53 1.21
Rata-rata 1.67 1.62 1.92 2.57 2.31 2.02
Sumber : www.idx.co.id
Dari data tabel di atas maka rata-rata pertumbuhan laba pada setiap
perusahaan dapat ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar IV.2
Grafik Current Ratio pada Perusahaan Pertambangan Batubara
di Bursa Efek Indonesia2013 sampai 207
Dari grafik di atas dilihat bahwa current ratio pada perusahaan
pertambangan batubara ditahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi.
Penurunan pada Current Ratio yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
tidak mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  Hal ini akan
berdampak pada ketidak percayaan dari penyandang dana untuk dapat
meminjamkan modal pada perusahaan tersebut karena tidak adanya jaminan
perusahaan tersebut akan dapat membayarnya. Sedangkan perusahaan yang
mengalami kenaikan Current Ratio menandakan bahwa perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek, current ratio mampu menunjukkan seberapa
jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan
menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo hutang.
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
ADRO BSSR GEMS ITMG KKGI MYOH PTBA TOBA
Current Ratio
Series1
45
c. Total Asset Turnover (TATO)
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset Turnover (TATO).  Rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam
memperoleh penjualan yang berasal dari aktiva yang dimiliki.
Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) pada
perushaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017 sebagai berikut :
Tabel IV.4
Data Total Asset Turnover (TATO)
Perusahaan Pertambangan Batubara
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
No KodePerusahaan
Tahun Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 0.49 0.52 0.45 0.39 0.48 0.46
2 BSSR 0.90 1.30 1.49 1.32 1.87 1.37
3 GEMS 1.10 1.32 0.96 1.02 1.29 1.14
4 ITMG 1.57 1.48 1.35 1.11 1.24 1.35
5 KKGI 1.82 1.36 1.13 0.94 0.80 1.21
6 MYOH 1.35 1.49 1.40 1.29 1.38 1.38
7 PTBA 0.96 0.88 0.81 0.76 0.89 0.86
8 TOBA 1.35 1.66 1.23 1.02 0.89 1.23
Rata-rata 1.19 1.25 1.10 0.98 1.10 1.13
Sumber : www.idx.co.id
Dari data tabel di atas maka rata-rata total asset turnover pada setiap
perusahaan dapat ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar IV.3
Grafik Total Asset Turnover pada Perusahaan Pertambangan Batubara
di Bursa Efek Indonesia2013 sampai 207
Dari grafik di atas dilihat bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan
pertambangan batubara ditahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi.
Penurunan total asset turnover menandakan kurang efisiennya manajemen dalam
menggunakan asetnya dan kemungkinan besar adanya masalah manajemen
ataupun produksinya.  Sedangkan total asset turnover total asset turnover yang
mengalami kenaikan menandakan semakin efisien perusahaan tersebut
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.
2. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan
menggunakan regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan koefesien
determinan yaitu sebagai berikut :
a. Regresi Linear Berganda
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk
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mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik.  Hasil
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi berganda.  Asumsi-asumsi klasik
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai
distribusi normalitas atau tidak.  Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian ini
menggunakan p-plot.  Dasar pengembilan keputusan normal atau tidaknya dengan
p-plot, yaitu sebagai berikut :
a) Jika dia menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model garis tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar IV.4
Gambar Normal P-Plot of Regresion Standardized Residual
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Pada gambar di atas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa data
menyebar disekitar diagram dan hasil titik-titiknya mendekati garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang
berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.  Sehingga dapat dilakukan
analisis data atau pengujian hipotesis.  Sehingga dapat dilakukan analisis data atau
pengujian hipotesis teknik statistik yang relevan.
2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas), karena
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen (bebas) tersebut, dalam hal ini ketentuannya adalah :
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a) Apabila VIF > 4 atau 5 maka terdapat masalah multikolinearitas
b) Apabila VIF < 4 atau 5 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas
Tabel IV.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
cr .250 .257 .257 .940 1.063
tato -.004 .060 .058 .940 1.063
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Variance inflaction faktor
(VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 1,063 dan variabel Total Asset
Turnover (X2) sebesar 1.063.  Dari masing-masing variabel tidak memiliki nilai
melebihi dari 5, sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel
independen penelitian ini.
3) Uji Heterokedastistas
Uji heterokedastistas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang lain.  Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi Heterokedastistas.  Dasar pengambilan
keputuasan ada atau tidaknya Heterokedastistas adalah sebagai berikut :
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi Heterokdastistas
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar di
bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
Heterokdastistas.
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Gambar IV.5
Hasil Uji Heterokedastistas
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Dari gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secaraacak, tidak
membentuk pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi Heterokedastistas.
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).  Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem Autokorelasi.  Model regresi yang baik adalah bebas dari
Autokorelasi.  Cara mengidentifikasikan ada atau tidaknya problem Autokorelasi
adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
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a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokerelasi
c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative
Beikut tabel dibawah ini yang menyajikan hasil perhitungan yang dilakukan
oleh peneliti mengenai uji autokorelasi adalah sebagai berikut :
Tabel IV.6
Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model
R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
Durbin-WatsonR Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .405a .164 .118 .81665 .164 3.620 2 37 .037 1.549
a. Predictors: (Constant), TATO, CR
b. Dependent Variable: PertumbuhanLaba
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Jika dilihat dari tabel di atas, hasil perhitungan dari uji autokorelasi nlai
Durbin-Watson (D-W) adalah 1,549. Nilai Durbin-Watson (D-W) tidak di atas
+2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi di dalam model
regresi pada penelitian ini.
Semua pengujian asumsi-asumsi klasik adalah dalam penelitian ini yang meliputi
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji hetekedastistas, dan uji autokorelasi tidak
melanggar dan bersifat normal.  Maka dapat dilanjutkan dengan pengujian regresi
linear berganda terhadap hipotesis.
Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berikut tabel hasil perhitungan peneliti mengenai regresi linear berganda adalah
sebagai berikut :
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Tabel IV.7
Hasil Penelitian Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.496 2.527 -.196 .845
cr 1.075 .665 .265 1.617 .114
tato .577 1.568 .060 .368 .715
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Dari tabel di atas dapat diketahui nilai-nilai dari setiap variabel
adalah sebagai berikut :
Konstanta (a) = -0.496
Current Ratio (X1) = 1.075
Total Asset Turnover (X2) = 0.577
Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :
Y = -0.496 + 1.075 X1 + 0,577 X2
Keterangan :
1) Konstanta (a) sebesar -0.496 menunjukkan bahwa apabila
semua variabel independen yang terdiri dari Current Ratio dan
Total Asset Turnover diasumsikan bernilai nol, maka nilai dari
Pertumbuhan Laba adalah sebesar -0.496
2) Koefisien Current Ratio sebesar 1.075 diarah hubungan positif
menunjukkan bahwa apabila variabel Current Ratio naik
sebesar 100%, maka pertumbuhan laba naik sebesar 1.075
dengan asumsi semua variabel independen lainnya benilai nol.
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3) Koefisien Total Asset Turnover sebesar 0.577 diarah hubungan
positif menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover
meningkat sebesar 100%, maka pertumbuhan laba meningkat
sebsesar 0.577 dengan asumsi semua variabel independen
lainnya bernilai nol.
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat dilihat bahwa
apabila bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara (X) dan (Y) dan
apabila bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang negatif atau berlawanan
arah antara (X) dan (Y).
b. Pengujian Hipotesis
1.  Pengujian Secara Persial (Uji t)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
secara persial dari variabel independen terhadap variabel dependen.  Hasil
pengujian statistik t pada variabel Current Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel IV.8
Hasil Pengujian Parsial (Uji t)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.496 2.527 -.196 .845
cr 1.075 .665 .265 1.617 .114
tato .577 1.568 .060 .368 .715
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Hasil pengujian statistik t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
Pertumbuhan Laba.  Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan
nilai t untuk n = 40 – 2 = 38 adalah 2,024.  Untuk itu thitung 1.617 dan ttabel 2,024.
Kriteria Pengambilan Keputusan :
(1) H0 diterima jika : 1.617 ≤ thitung ≤ 2,024  pada α = 5%
(2) Ha diterima jika : a thitung 1.617 ≥ 2,024
b –thitung ≤ -ttabel
Bentuk Pengujian :
 H0 : rs = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan   variabel terikat (Y).
 H0 rs ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
Berdasarkan hasil analisis H0 rs ≠ 1.617 artinya ada pengaruh antara
Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba.
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Gambar IV.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah 1.617 dan ttabel dengan
diketahui sebesar 2,024 (1.617 < 2,024).  Dari hasi penelitian ini diperoleh nilai
signifikan Current Ratio berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka signifikan
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sebesar 0.114 (0.114 > 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
Current Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 sampai 2017.
b. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover berpengaruh
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
Pertumbuhan Laba.  Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 dengan
nilai t untuk n = 40 – 2 = 38 adalah 2,024.  Untuk itu thitung 0.368 dan ttabel 2,024.
Kriteria Pengambilan Keputusan :
(1) H0 diterima jika : 0.368 ≤ thitung ≤ 2,024  pada α = 5%
(2) Ha diterima jika : a thitung 0.368 ≥ 2,024
b –thitung ≤ -ttabel
Bentuk Pengujian :
 H0 : rs = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan   variabel terikat (Y).
 H0 rs ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
Berdasarkan hasil analisis H0 rs ≠ 0.368 artinya ada pengaruh antara Total
Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.
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Gambar IV.7
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Nilai thitung untuk variabel Total Assets Turnover adalah 0.368 dan ttabel
dengan diketahui sebesar 2,024 (0.368 < 2,024).  Dari hasi penelitian ini diperoleh
nilai signifikan Total Assets Turnover berdasarkan uji t diperoleh mempunyai
angka signifikan sebesar 0.715 (0.715 > 0,05) berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 sampai 2017.
2. Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependennya.
Tabel IV.9
Hasil Pengujian Simultan (Uji F)
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32.029 2 16.015 1.307 .283a
Residual 453.209 37 12.249
Total 485.239 39
a. Predictors: (Constant), tato, cr
b. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
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Untuk menguji hipotesis di atas maka dilakukan uji F pada tingkat α = 5% dengan
nilai t untuk n = 40 – 2 – 1 = 37 adalah 3.25.  Untuk itu Fhitung 1.307 dan Ftabel
3.25.
(1) H0 diterima jika : 1.307 ≤ Fhitung ≤ 3.25 pada α = 5%
(2) Ha diterima jika : a thitung 1.307 ≥ 3.25
b –thitung ≤ -ttabel
Bentuk Pengujian :
 H0 : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y.
 H0 β ≠ 0, artinya ada pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y.
Berdasarkan hasil analisis H0 β ≠ 1.307 artinya ada pengaruh Current
Ratio dan Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.
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Gambar IV.8
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji f
Nilai Fhitung untuk pengujian secara simultan antara Current Ratio dan
Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba adalah 1.307 dan Ftabel dengan
diketahui sebesar 3.25 (1.307 < 3.25).  Dari hasi penelitian ini diperoleh nilai
signifikan berdasarkan uji f mempunyai angka signifikan sebesar 0.283 (0.283 >
0.05) berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0
diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Current ratio dan Total
Assets Turnover secara seimultan atau bersama-sama ada pengaruh positif dan
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tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 sampai 2017.
3.    Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.  Berikut
ini tabel koefisien determinasi dalam penelitian ini :
Tabel IV.10
Hasil Koefisien Determinasi R-Square
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa nilai R-Square (R2) sebesar
0,164 atau 16,4% yang berarti bahwa persentase pengaruh variabel independen
(Current Ratio dan Total Assets Turnover ) terhadap variabel dependen
(Pertumbuhan Laba) adalah sebesar 16,4%.  Sedangkan sisanya 83,6% adalah
persentase atau kontribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam model
regresi ini.
Model Summaryb
Model
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
dimension0
1 .405a .164 .118 .81665
a. Predictors: (Constant), tato, cr
b. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya dalam penelitian.
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Secara Parsial
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel IV.8 (Uji t) mengenai pengaruh
current ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017  menunjukkan bahwa
hasil yang diperoleh yaitu thitung < ttabel (1.617 <  2.024) nilai thitung berada didaerah
H0 diterima (Ha ditolak) dan nilai signifikan 0.114 atau lebih besar dari 0.05. Jadi
kesimpulannya bahwa ada pengaruh positif yang tidak signifikan anatara Current
Ratio terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Pertambangan Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 sampai dengan 2017.
Hal ini berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tidak memberikan jaminan ketersediaan modal kerja
guna mendukung aktivitas operasional perusahaan, sehingga perolehan laba yang
ingin dicapai menjadi tidak seperti yang diharapkan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Adat Muli
Peranginangin (2015) yang menyimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba tetapi sejalan dengan Agustina&Silvia
(2012) dan Ima Andriyani (2015) yang menyimpulkan bahwa current ratio secara
parsial tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Jadi penulis menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang tidak
signifikan antara Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba.
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2. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba Secara
Parsial
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel IV.8 (Uji t) mengenai pengaruh
total asset turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017  menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh yaitu thitung < ttabel (0.368 < 2,024) nilai thitung berada
didaerah H0 diterima (Ha ditolak) dan nilai signifikan 0.715 lebih besar dari 0.05.
Jadi kesimpulannya bahwa ada pengaruh positif yang tidak signifikan antara Total
Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan Pertambangan
Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 sampai
dengan 2017.
Hal ini berarti bahwa efektivitas pengelolaan sumber daya yang dimiliki
perusahaan dari ketersediaan total aktiva tidak baik, sehingga ketersediaan assets
yang dimiliki tidak dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama
dalam hal kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan.
Menurut Harahap (2018, hal.309) menyatakan bahwa “Rasio ini
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata
lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan”.  Semakin
tinggi rasio ini semakin baik.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Ade Gunawan
dan Sri Fitri Wahyuni (2013) yang menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba tetapi penelitian ini sejalan
dengan Agustina&Silvia (2012) dan Ima Andriyani (2015) yang menyimpulkan
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bahwa total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba.
3. Pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover Terhadap
Pertumbuhan Laba Secara Simultan
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel IV.9 (Uji f) mengenai pengaruh
current ratio dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh yaitu Fhitung <  Ftabel (1.307 <  3.25)
nilai Fhitung berada didaerah H0 diterima (Ha ditolak) dan nilai signifikan 0.283
lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan ada pengaruh bersama-sama antara
Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2013 sampai dengan 2017.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi current ratio maka tidak baik
kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat hutang jangka pendeknya semakin
tinggi yang mengakibatkan turunnya tingkat laba perusahaan.  Dan juga semakin
menurunnya total asset turnover menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu
mengelola dengan baik total aktiva yang dimiliki,sehingga ketersediaan asset yang
dimiliki tidak dapat meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan.
Hasil penelitian ini juga tidak didukung dari hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Adat Muli Peranginangin (2015) dan Ade Gunawan&Sri Fitri
Wahyuni (2013) serta Qur’anih&Deannes Isynuwardhana (2018) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan secara bersama-sama antara Current
Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis mengenai pengaruh Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 sampai dengan 2017.  Maka dapat ditarik
kesimpulan :
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2013 sampai dengan 2017, maka dapat disimpulkan tidak ada
pengaruh secara persial antara Current Ratio terhadap Pertumbuhan
Laba. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tidak memberikan jaminan ketersediaan modal kerja guna
mendukung aktivitas operasionalnya perusahaan, sehingga perolehan
laba yang ingin dicapai menjadi tidak seperti yang diharapkan.
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2013 sampai dengan 2017, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh secara persial antara Total Assets Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba.  Jika Total Assets Turnover tinggi maka
semakin tinggi pula Pertumbuhan Laba yang diperoleh perusahaan.
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan
Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
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periode 2013 sampai dengan 2017, maka dapat disimpulkan tidak ada
pengaruh secara simultan antara Current Ratio dan Total Assets
Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas yang telah dijelaskan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan Current Ratio yang baik,
karena dengan likuidnya perusahaan, akan mudah bagi perusahaan
untuk mendapatkan pinjaman dari pihak investor maupun kreditor dan
pinjaman tersebut diharapkan dapat dikelola dengan baik yang
bertujuan untuk meningkatkan Pertumbuhan Laba perusahaan.
2. Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan Total Asset Turnover yang
baik, karena dengan meningkatnya Total Assets Turnover maka pihak
investor maupun kreditor akan percaya dan memperpanjang kontrak
kerja sama dengan perusahaan.
3. Bagi penelitia selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih
banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor
dan menambah variabel independen yang masih berbasis pada laporan
keuangan selain yang digunakan dalam penelitian ini dengan tetap
berlandaskan pada penelitian-penelitian sebelumnya.
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No Kode Perusahaan Laba Bersih Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 2,813,057 2,278,822 2,082,935 4,577,457 7,267,662 3,803,987
2 BSSR 58,097 31,511 363,832 356,426 1,122,005 386,374
3 GEMS 170,268 133,822 28,813 470,102 1,634,666 487,534
4 ITMG 2,828,039 3,268,120 870,498 1,756,206 3,423,620 2,429,297
5 KKGI 211,539 99,516 78,243 127,277 1,742,287 451,772
6 MYOH 173,784 268,300 341,161 285,634 166,727 247,121
7 PTBA 1,854,281 2,019,214 2,037,111 2,024,405 4,547,232 2,496,449
8 TOBA 498,772 445,358 354,838 195,988 560,479 411,087
Rata-rata 1,075,980 1,068,083 769,679 1,224,187 2,558,085 1,339,203
No Kode Perusahaan Pertumbuhan Laba Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO -0.24 -0.19 -0.09 1.2 0.59 0.25
2 BSSR -0.39 -0.46 10.55 -0.02 2.15 2.37
3 GEMS -0.05 -0.21 -0.78 15.32 2.48 3.35
4 ITMG -0.32 0.16 -0.63 1.02 0.95 0.24
5 KKGI -0.07 -0.53 -0.21 0.63 12.69 2.50
6 MYOH 3.81 0.54 0.27 -0.16 -0.42 0.81
7 PTBA -0.36 0.09 0.01 -0.01 1.25 0.20
8 TOBA 3.32 -0.11 -0.2 -0.45 1.86 0.88
Rata-rata 0.71 -0.09 1.12 2.19 2.69 1.32
No KodePerusahaan
Aktiva Lancar Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 16,820,685 15,814,016 15,070,207 21,399,719 26,813,687 19,183,663
2 BSSR 406,531 488,922 638,849 704,264 1,068,571 661,427
3 GEMS 1,861,967 1,757,801 2,699,998 2,733,040 5,619,477 2,934,457
4 ITMG 9,157,445 7,082,961 7,066,914 7,242,058 10,797,702 8,269,416
5 KKGI 595,833 494,061 532,568 531,133 544,779 539,675
6 MYOH 910,680 1,021,320 1,177,053 1,129,407 1,164,630 1,080,618
7 PTBA 6,479,783 7,416,805 7,598,476 8,349,927 11,117,745 8,192,547
8 TOBA 1,597,539 1,399,451 1,331,248 948,900 1,359,558 1,327,339
Rata-rata 4,728,808 4,434,417 4,514,414 5,379,806 7,310,769 5,273,643
No KodePerusahaan
Kewajiban Lancar Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 9,493,041 9,632,863 6,269,001 8,660,241 10,476,695 8,906,368
2 BSSR 823,071 729,275 764,881 635,540 737,425 738,038
3 GEMS 1,015,811 796,835 966,246 724,124 3,340,317 1,368,667
4 ITMG 4,597,250 4,528,818 3,922,241 3,208,987 4,437,078 4,138,875
5 KKGI 343,399 293,065 239,950 131,114 153,871 232,280
6 MYOH 525,258 548,502 505,256 262,748 409,348 450,222
7 PTBA 2,260,956 3,574,129 4,922,733 5,042,747 4,513,226 4,062,758
8 TOBA 1,784,692 1,127,481 951,202 980,438 891,155 1,146,994
Rata-rata 2,605,435 2,653,871 2,317,689 2,455,742 3,119,889 2,630,525
No KodePerusahaan
Current Ratio Rata-
rata2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 1.77 1.64 2.40 2.47 2.56 2.17
2 BSSR 0.49 0.67 0.84 1.11 1.45 0.91
3 GEMS 1.83 2.21 2.79 3.77 1.68 2.46
4 ITMG 1.99 1.56 1.80 2.26 2.43 2.01
5 KKGI 1.74 1.69 2.22 4.05 3.54 2.65
6 MYOH 1.73 1.86 2.33 4.30 2.85 2.61
7 PTBA 2.87 2.08 1.54 1.66 2.46 2.12
8 TOBA 0.90 1.24 1.40 0.97 1.53 1.21
Rata-rata 1.67 1.62 1.92 2.57 2.31 2.02
No Kode Perusahaan Penjualan Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 40,308,692 41,355,222 37,029,662 33,915,675 44,143,895 39,350,629
2 BSSR 1,756,739 2,699,985 3,572,932 3,153,296 5,318,594 3,300,309
3 GEMS 4,427,626 5,185,586 4,871,848 5,163,990 10,289,007 5,987,611
4 ITMG 26,733,422 24,158,858 21,924,308 18,373,703 22,889,685 22,815,995
5 KKGI 2,373,931 1,688,397 1,531,293 1,244,666 1,134,838 1,594,625
6 MYOH 2,455,556 3,024,041 3,122,028 2,554,270 2,547,973 2,740,774
7 PTBA 11,209,219 13,077,962 13,733,627 14,058,869 19,471,030 14,310,141
8 TOBA 5,176,096 6,219,573 4,809,446 3,570,137 4,209,492 4,796,949
Rata-rata 11,805,160 12,176,203 11,324,393 10,254,326 13,750,564 11,862,129
No Kode Perusahaan Total Aktiva Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 82,623,566 79,762,813 82,193,328 87,633,045 92,318,064 84,906,163
2 BSSR 1,953,881 2,079,180 2,398,464 2,391,397 2,846,942 2,333,973
3 GEMS 4,022,394 3,921,803 5,099,191 5,074,374 7,999,679 5,223,488
4 ITMG 17,081,558 16,297,303 16,254,339 16,524,765 18,407,166 16,913,026
5 KKGI 1,301,696 1,238,236 1,359,282 1,326,251 1,423,266 1,329,746
6 MYOH 1,815,818 2,031,097 2,224,044 1,978,508 1,843,449 1,978,583
7 PTBA 11,677,155 14,812,023 16,894,043 18,576,774 21,987,482 16,789,495
8 TOBA 3,823,920 3,739,591 3,895,034 3,514,699 4,719,284 3,938,506
Rata-rata 15,537,499 15,485,256 16,289,716 17,127,477 18,943,167 16,676,623
No Kode Perusahaan TATO Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 ADRO 0.49 0.52 0.45 0.39 0.48 0.46
2 BSSR 0.90 1.30 1.49 1.32 1.87 1.37
3 GEMS 1.10 1.32 0.96 1.02 1.29 1.14
4 ITMG 1.57 1.48 1.35 1.11 1.24 1.35
5 KKGI 1.82 1.36 1.13 0.94 0.80 1.21
6 MYOH 1.35 1.49 1.40 1.29 1.38 1.38
7 PTBA 0.96 0.88 0.81 0.76 0.89 0.86
8 TOBA 1.35 1.66 1.23 1.02 0.89 1.23
Rata-rata 1.19 1.25 1.10 0.98 1.10 1.13








Coefficientsa
Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
cr .250 .257 .257 .940 1.063
tato -.004 .060 .058 .940 1.063
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Model Summaryb
Model
R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
Durbin-WatsonR Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .405a .164 .118 .81665 .164 3.620 2 37 .037 1.549
a. Predictors: (Constant), TATO, CR
b. Dependent Variable: PertumbuhanLaba
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.496 2.527 -.196 .845
cr 1.075 .665 .265 1.617 .114
tato .577 1.568 .060 .368 .715
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.496 2.527 -.196 .845
cr 1.075 .665 .265 1.617 .114
tato .577 1.568 .060 .368 .715
ANOVAb
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32.029 2 16.015 1.307 .283a
Residual 453.209 37 12.249
Total 485.239 39
a. Predictors: (Constant), tato, cr
b. Dependent Variable: pertumbuhan laba
Model Summaryb
Model
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
dimension0
1 .405a .164 .118 .81665
a. Predictors: (Constant), tato, cr
b. Dependent Variable: pertumbuhan laba
